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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

 Pada pemerintahan yang berlaku saat ini, desa mempunyai peran yang 

strategis dalam proses pembangunan dan penyelenggaraan pemerintahan. 

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 Tentang Desa, desa  

berkesempatan untuk mengurus tata pemerintahannya sendiri serta pelaksanaan 

pembangunan guna meningkatkan kesejahteraan dan kualitas hidup 

masyarakat.  

 Undang-Undang Nomor 6 Tahun 2014 memberikan tugas kepada 

pemerintahan desa yaitu penyelenggaraan pemerintahan, pelaksanaan 

pembangunan, pembinaan kepada masyarakat dan pemberdayaan masyarakat, 

serta memberi jaminan bahwa setiap desa akan menerima dana dari pemerintah 

melalui anggaran negara dan daerah. Pengelolaan keuangan desa dilakukan 

secara profesional, efektif, efesien dan akuntabel, agar terhindar dari resiko 

penyimpangan, penyelewengan dan korupsi. Anggaran Pendapatan Belanja 

Desa (APBDes) dapat menjadi cermin kinerja dan kemampuan pemerintah desa 

dalam membiayai dan menyelenggarakan pembangunan desa. 

              Pemerintah desa harus lebih mandiri dalam mengelola pemerintahannya 

dan sumber daya alam serta dalam pengelolaan keuangan desa dan kekayaan 

desa. Setiap desa diberikan wewenang untuk mengatur rumah tangganya sendiri, 
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maka semakin besar pula tanggung jawab pemerintah desa dalam pembangunan 

desa. Pengelolaan dana desa sejauh ini masih termasuk lambat, sering terjadi 

permasalahan dalam  menyusun laporan keuangan yang dibuat oleh kepala desa 

dan perangkat desa lainnya . Hal ini terjadi karena kurangnya  pemahaman dasar 

akuntansi terkait  laporan keuangan dikarenakan latar belakang Pendidikan 

kepala desa yang lulusan SMA umum dan belum pernah mengikuti pelatihan 

atau bimbingan teknis penyusunan laporan keuangan , Dalam mengolah data 

akuntansi seperti transaksi pembelanjaan desa  perangkat desa masih mencatat 

secara manual terlebih dahulu sehingga membutuhkan waktu yang lama dalam 

merekap transaksi dan membutuhkan ketelitian dalam mengelola anggaran dana 

desa, tersebut. Sebagaimana Menurut Pemendagri No. 20 Tahun 2018 Pasal 2 

menyebutkan bahwa “Laporan keuangan desa dikelola berdasarkan asas 

transparan, akuntabel, partisipatif serta dilakukan dengan tertib dan disiplin 

anggaran”. Dengan adanya asas-asas tersebut diharapkan pemerintah desa dapat 

transparan dalam mengelola keuangan desa, serta akuntabel dalam menyusun 

laporan keuangan serta tertib dalam penggunaan anggaran. 

 

Dalam konteks pemerintah desa, transparansi pengelolaan keuangan 

dapat diartikan sebagai bentuk keterbukaan pemerintah desa dalam menetapkan 

kebijakan pengelolaan keuangan desa, mulai dari proses perencanaan anggaran 

hingga pertanggungjawaban anggaran, sehingga dapat diketahui dengan mudah 

oleh masyarakat. Informasi tentang kebijakan pengelolaan keuangan desa 
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seharusnya dapat tersedia, dapat diakses, disajikan tepat waktu (Ritonga & 

Syamsul, 2016; Syamsul & Ritonga, 2017; Syamsul, 2020). 

 Sistem Keuangan Desa (Siskeudes) merupakan aplikasi yang di 

kembangkan    oleh  Badan Pengawasan Keuangan dan Pembangunan (BPKP) 

untuk membantu pemerintah desa dalam melakukan pelaporan keuangan desa. 

Dengan adanya penerapan aplikasi siskeudes ini tentunya pemerintah sudah 

mempersiapkan pelatihan dan bimbingan teknis untuk terwujudnya pengelolaan 

siskeudes yang baik . Aplikasi Siskeudes mulai diterapkan sejak tahun 2015 

dengan didukung oleh Surat Menteri Dalam Negeri Nomor 143/8350/BPD 

tanggal 27 November 2015 hal Aplikasi Pengelolaan Keuangan Desa dan Surat 

KPK Nomor B.7508/01- 16/08/2016 tanggal 31 Agustus 2016 tentang 

Himbauan Terkait Pengelolaan Keuangan Desa/Dana Desa. Dimana aplikasi ini 

digunakan untuk memudahkan pemerintah desa dalam pengelolaan keuangan 

desa dari tahap perencanaan sampai dengan tahap pelaporan. Sistem keuangan 

desa ini akan memudahkan perangkat desa dalam penyusunan program desa dan 

akan mendukung dalam mewujudkan pemerintahan yang transparan, akuntabel, 

kredibel dan terpercaya serta akan memudahkan partisipasi masyarakat dalam 

pengelolaan sistem keuangan desa yang membutuhkan perhatian khusus 

(Ridwan, 2019). 

Adanya Aplikasi  Siskeudes ini  pemerintah desa khususnya operator desa 

yang sudah mengikuti bimbingan teknis ini diwajibkan bisa mengoperasikan  

aplikasi siskeudes ini dengan sebaik-baiknya dan sesuai prosedur yang berlaku.  
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Output yang dihasilkan dari aplikai siskeudes ini yaitu seperti laporan -laporan 

rencana kerja  pembelanjaan desa hingga laporan pertanggungjawaban. 

Sehingga memudahkan pemerintah desa dalam mengelola keuangan desa tidak 

membutuhkan waktu yang lama karena semua tersistem oleh aplikasi dan dapat 

meningkatkan akuntabilitas dan transparansi serta memudahkan partisipasi 

masyarakat dalam pengelolaan siskeudes. 

Desa Pangilen menerima dana desa pada tahun 2023 ini  senilai 

Rp.1.371.781.000,- , Dimana desa pangilen ini menerima anggaran dana desa  

dari pemerintah pusat setiap tahunnya berubah tidak dengan jumlah yang sama 

seperti jumlah anggaran dana desa ditahun 2022 lebih tinggi dari pada yang 

sekarang dengan selisih kurang lebih 100 juta. Dana tersbut direalisasikan untuk 

pembangunan infrastruktur  desa pangilen sendiri dan membeli fasilitas – 

fasilitas kebutuhan masyarakat seperti alat Kesehatan , alat kebutuhan pertanian 

dan masih banyak lagi. Dimana semua perencanaan pembangunan dan 

pembelian fasilitan  yang direalisasikan bisa dibuat laporan beserta bukti – bukti 

pendukung sehingga dapat dipertanggungjawabkan dalam 1 periode ( 1 tahun). 

Aplikasi sistem keuangan desa di desa pangilen sendiri sudah  diterapkan 

sejak tahun 2018 untuk pengelolaan keuangan desa yang  sebelumnya masih 

manual.  Dimana sebelum menggunakan aplikasi SISKEUDES di desa pangilen  

ini dalam membuat laporan keuangan masih secara manual dan tidak terstruktur 

dengan baik oleh sistem dan masyarakat tidak mengetahui perencaanaan 

pembangunan desa karena tidak ada transparansi laporan pembelanjaan dana 
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desa yang dibuat oleh pemerintah desa. Sebelum diterapkannya siskeudes 

masyarakat tidak ikut berpartisipasi dalam menyampaikan aspirasi untuk 

kemajuan desa lain halnya dengan sekarang dimana ada kegiatan rapat 

musyawarah desa jadi pemerintah desa bisa transparan dalam perencanaan 

pembangunan desa serta masyarakat juga bisa berperan dalam membangun desa  

dan adanya  bukti  transparansi laporan anggaran desa seperti baleho yang 

dipajang di balai desa seperti sekarang. 

Aplikasi sistem keuangan desa merupakan aplikasi yang transparan dan 

akuntabilitas serta dapat meningkatkan kualitas dalam tata Kelola keuangan 

desa.  Dengan  diluncurkannya aplikasi Sistem keuangan desa (SISKEUDES) 

ini guna meningkatkan akuntabillitas dan transparansi pemerintah desa terhadap 

masyarakat desa pangilen di karenakan kurangnya keterlibatan atau partisipasi 

masyarakat terhadap pembangunan dan perkembangan desa. Oleh karena itu 

dengan adanya peran aplikasi siskeudes ini diharapkan pemerintah desa bisa 

mengelola keuangan desa dengan baik dan selalu transparan kepada masyarakat 

serta bisa menampung aspirasi masyarakat. Sehingga apa yang direncanakan 

terealisasi dan berguna bagi desa serta laporan perencanaan dan pembelanjaan 

desa ini bisa dipertanggungjawabkan.   

         Hadirnya Siskeudes ini merupakan suatu fenomena baru dalam 

pengelolaan keuangan di desa pangilen, sehingga dengan diterapkannya aplikasi 

tersebut diharapkan membawa perubahan yang lebih baik lagi bagi pengelolaan 

keuangan di desa pangilen kedepannya. Dalam hal ini peneliti ingin melihat 
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kemajuan yang terjadi dalam hal transaparansi dan akuntabilitas keuangan desa 

setelah aplikasi ini diterapkan, perubahan apa yang terjadi sebelum dan setelah 

aplikasi ini diterapkan,  

          Berdasarkan apa yang telah dijelaskan di atas, maka penulis tertarik untuk 

meneliti lebih lanjut mengenai “Peran Aplikasi Sistem Keuangan Desa 

(Siskeudes) Dalam Meningkatkan Akuntabilitas  dan Transparansi Pengelolaan 

Keuangan Desa di Desa Pangilen Kecamatan  Sampang Kabupaten Sampang”. 

1.2 Rumusan Masalah  

1 Apakah Peran Aplikasi Sistem Keuangan Desa  (SISKEUDES) 

Berpengaruh Terhadap  Akuntabilitas Pemerintah Desa? 

2 Apakah Peran Aplikasi Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) 

Berpengaruh Terhadap transparansi Pengelolaan Keuangan Desa  ? 

1.3  Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan : 

1 Peran Aplikasi Sistem Keuangan Desa  (SISKEUDES) Berpengaruh 

Terhadap Akuntabilitas Pemerintah Desa 

2 Peran Aplikasi Sistem Keuangan Desa (SISKEUDES) Berpengaruh 

Terhadap Transparansi Pengelolaan Keuangan Desa 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Bagi Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa menambah wawasan pengetahuan bagi 

peneliti mengenai akuntabilitas pemerintah desa dan transparansi  Pengelolaan 

keuangan Desa 
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2. Bagi Pemerintah Desa 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan gambaran tentang bagaimana 

pertanggungjawaban pemerintah desa dalam menyusun laporan keuangan  

sehingga dapat meningkatkan akuntabilitas maupun transparansi terkait 

Pengelolaan keuangan Desa di Desa Pangilen Kecamatan Sampang Madura  

sebagai bahan evaluasi mengenai penggunaan Keuangan Desa. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Penelitian ini dapat memberikan pandangan kepada calon peneliti  selanjutnya 

yang akan meneliti mengenai akuntabilitas dan transparansi pengelolaan 

keuangan desa. 

1.5 Sistematika Penelitian 

BAB I  PENDAHULUAN 

Bab pendahuluan ini menguraikan mengenai latar belakang masalah, 

perumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian dan sistematika 

penulisan. 

BAB II KAJIAN PUSTAKA  

Dalam bab ini menjelaskan mengenai teori-teori yang diperoleh dari studi 

pustaka terkait aplikasi SISKEUDES , Akuntabilitas Pemerintah desa , 

transparansi pengelolaan keuangan desa , penelitian terdahulu dan kerangka 

pemikiran. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini akan menguraikan tentang metode penelitian yaitu desain 
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penelitian, objek penelitian, defenisi variabel penelitian, jenis dan sumber data, 

teknik pengumpulan data dan teknik analisis data. 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini dikemukakan tentang gambaran umum tentang Desa Pangilen 

yang terdiri dari kondisi grafis, demografi,  topografi, struktur organisasi 

nagari, visi dan misi, pemaparan hasil  penelitian serta pembahasan mengenai 

akuntabilitas pemerintah desa dan transparansi pengelolaan keuangan Desa 

Pangilen . 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN                                                                                

Bab ini menguraikan beberapa hal yang menyatakan kesimpulan dari analisis 

akuntabilitas pemerintah desa dan transparansi pengelolaan keuangan desa di 

desa Pangilen  serta saran. 


